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SARI 
 

Sigit Hery Prasetyo (2007). Hubungan antara  kekuatan otot lengan dan kelentukan togok 
terhadap kemampuan servis bawah bola voli mini pada siswa putra klas VI ekstra 
kurikuler bola voli  SD Wonotingal 01-04  Kota Semarang Tahun 2006/2007. 
 
              Permasalahan dalam penelitian ini adalah  : 1). apakah ada hubungan antara 
kekuatan otot lengan dengan hasil servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD 
Wonotingal 01-04 kota Semarang tahun 2006/2007 ? . 2). apakah ada hubungan antara 
kelentukan togok dengan hasil servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD 
Wonotingal 01-04 kota  Semarang tahun 2006/2007 ?    3). apakah ada hubungan antara 
kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil servis bawah bola voli mini pada 
siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota  Semarang tahun 2006/2007 ? 4) berapa besar 
sumbangan masing-masing variable terhadap hasil servis bawah bola voli mini pada 
siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota Semarang tahun 2006/2007 ?.Tujuan dari 
penelitian ini  untuk mengetahui  1). Hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil 
servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota Semarang tahun 
2006/2007 ? . 2). Hubungan antara kelentukan togok dengan hasil servis bawah bola voli 
mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota Semarang 2006/2007 ?    3). Hubungan 
antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil servis bawah bola voli 
mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota Semarang 2006/2007 ? 4) Seberapa 
besar sumbangan masing-masing variable terhadap hasil servis bawah bola voli mini 
pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 kota Semarang tahun 2006/2007 ? 
           Populasi pada penelitian ini  siswa putra klas  VI ekstra kurikuler SD Wonotingal 
01-04 Kota Semarang yang berjumlah 40 orang,  dan tehnik pengambilan sample dengan 
total sampling   Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan 
kelentukan togok  dan variabel terikat adalah kemampuan  servis bawah. Data di ambil 
melalui pendekatan yang menggunakan satu kali pengumpulan data pada suatu saat. 
Analisis data menggunakan komputerisasi SPSS versi 13 
             Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada hubungan yang signifikan antara  
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis bawah, t hitung / t (p) sebesar 0,000 
kurang dari taraf signifikan α = 0,05 2) Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan 
togok terhadap kemampuan servis bawah, t hitung / t (p) sebesar 0,000  kurang dari taraf 
signifikan α = 0,05.., 3)  Ada hubungan yang signifikan secara simultan kekuatan otot 
lengan dan kelentukan togok terhadap hasil servis bawah, t hitung / t (p)  sebesar 0,000   
kurang dari taraf signifikan α = 0,05. 4). Sumbangan kekuatan otot lengan terhadap servis 
bawah sebesar 34,1 %, sumbangan kelentukan togok terhadap kemampuan servis bawah 
sebesar 29,3 %, sumbangan kekuatan otot lengan dan kelentukan otot togok terhadap 
servis bawah sebesar 58,6 %  
            Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa 1) Ada hubungan yang signifikan 
antara  kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis bawah, 2) Ada hubungan yang 
signifikan antara kelentukan togok terhadap kemampuan servis bawah, 3)  Ada hubungan 
yang signifikan secara simultan kekuatan otot lengan dan kelentukan togok terhadap hasil 
servis bawah.4) Ada sumbangan terhadap masing- masing variabel terhadap servis 
bawah. Saran untuk meningkatkan kemampuan bermain bola voli mini khususnya di SD 
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Wonotingan 01 – 04 Kota Semarang,  dalam hal ini tehnik dasar  servis diperlukan 
latihan kekuatan otot lengan dan kelentukan togok secara rutin dan intensif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam cabang olahraga, salah 

satunya adalah cabang bola voli. Permainan bola voli merupakan salah satu 

diantara banyak cabang olahraga yang populer di masyarakat. Hal ini terbukti 

bahwa bola voli banyak dimainkan di sekolah-sekolah, di kantor-kantor, maupun 

dikampung-kampung. Permainan bola voli digemari oleh masyarakat dari 

berbagai tingkat usia, anak-anak, remaja dan dewasa baik, pria maupun wanita   

(Suharno HP, 1979: 6) 

Para pembina bola voli berpendapat bahwa sumber pemain berasal dari 

sekolah-sekoalh, seperti dikatakan oleh Bonnie Robinsion (1993: 7) bahwa tempat 

yang cocok untuk latihan olahraga adalah sekolah. 

Guru pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu pembina di 

tingkat dasar dalam bermain bola voli, dan apabila guru pendidikan jasmani dan 

kesehatan mengajarkan teknik dasar bola voli dengan baik dan benar serta 

dilaksanakan dengan latihan maka dapat mempercepat penguasaan teknik dasar, 

dan dengan sendirinya akan membantu munculnya pemain-pemain berbakat. 

Pengajaran pendidikan jasmani dan kesehatan olahraga hendaknya tidak 

diartikan secara sempit, ialah hanya sebagai kesempatan bagi siswa untuk 

mendapatkan kegiatan sebagai penyela kesibukan belajar atau sekedar untuk 

mengamankan siswa supaya tetib. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 
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melalui aktivitas jasmani. Tujuan yang ingin dicapai bersifat menyeluruh 

mencangkup domain psykomotor, kognitif, dan afektif. Dengan kata lain melalui 

aktifitas jasmani, anak diarahkan untuk belajar melalui fisik sehingga akan terjadi 

suatu perubahan perilaku tidak saja menyangkut aspek psychomotor, tetapi juga 

kognitif dan afektif. Sehingga sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal 

pada opelaksanaannya secara nasional telah menetapkan kurukulum yang disusun 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap 

perkemnbangan peserta didik dan disesuaikan dengan lingkungannya (Rusli 

Lutan, 222: 4) 

Permainan bola voli sudah dikenal secara menyeluruh bahkan berkembang 

dengan pesat baik di Indonesia maupun di dunia. Pada saat ini olahraga bola voli 

bukan hanya merupakan olahraga rekreasi, tetapi sudah merupakan olahraga 

prestasi. Seperti yang dikemukakan oleh Suharno H.P (1979:10), bahwa: “Bola 

Voli pada abad ke 20 ini tidak hanya merupakan olahraga rekreasi lagi, melainkan 

telah menjadi olahraga prestasi sehingga menuntut kualitas prestasi setinggi–

tingginya”. Karena ada tuntutan prestasi yang tinggi dan semakin berkembangnya 

permainan bola voli maka akan mengalami beberapa perkembangan baik secara 

teknik maupun taktik. Selain itu juga perlu dicari cara latihan yang efektif dan 

efesien, terutama untuk memilih dan menysun metode latihan yang baik, terutama 

untuk penguasaan teknik dasar yang sempurna sehingga prestasi yang diharapkan 

dapat tercapai (M. Yunus, 1992:5) 

Permainan bola voli dapat digunakan sebagai sarana untuk mendidik, sebab 

dengan olahraga bola voli dapat membentuk pribadi yang sportif, jujur, kerjasama, 
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bertanggungjawab. Yang semua itu merupakan nilai-nilai pendidikan yang dapat 

ditanamkan. Oleh karena itu olahraga permainan bola voli diberikan dalam 

lingkungan atau sebagai olahraga sekolah, bola voli diberikan dalam lingkungan 

atau sebagai olahraga sekolah, bola voli diberikan sejak anak-anak SD, SLTP, 

SLTA sampai di tingkat Perguruan Tinggi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Maryanto, dkk. (1993:51) bahwa olahraga dapat digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan, salah satunya ialah olahraga permainan bola voli 

digemari dan menarik perhatian bagi anak didik, ternyata juga mengandung nilai-

nilai secara langsung dapat membentuk kepribadian anak didik, memberi 

ketegasan and kecekatan pada anak didik. Hal tersebut mendorong untuk selalu 

terus dikembangkan serta ditingkatkannya mutu permainan olahraga bola voli di 

Indonesia, dan salah satu usaha untuk mengembangkannya adalah mengajarkan 

permainan olahraga bola voli sendini mungkin ialah kepada anak-anak usia 9-14 

tahun melalui bola voli mini. Karena kepada anak-anak akan lebih mudah dan 

cepat menyerap teknik dasar bola voli dibandingkan dengan orang dewasa 

(PBVSI, 1995: 550) 

Bola voli mini adalah permainan bola voli yang dilakukan oleh anak putri 

dan putra usia 9-14 tahun, dimainkan diatas lapangan berukuran panjang 13.40 

meter dan lebar 6.10 meter, tinggi net 210 Cm untuk putra dan 200 Cm untuk 

puteri. Alat permainan adalah bola voli ukuran bola voli ukuran 4 dengan berat 

230-250 gram, net dengan panjang 7 meter, lebar 90 Cm. dimainkan oleh 4 orang 

setiap tim (PBVSI, 1995:56) atau 6 orang tiap tim (Depdiknas, 2001: 55). 
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Dalam melatih boal voli mini, teknik dasar perlu dilatihkan. Teknik dasar 

inierat sekali hubungannya dengan kemampuangerak, kondisi fisik, taktik dan 

mental. Teknik dasarsebaiknya dilakukan secara bertahap. Salah satu teknik dasar 

permainan bola voli mini adalah teknik pass bawah dan itu sangat penting 

diberikan, karena merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan permainan 

bola voli mini. Dalam melatih bola voli mini, latihan pass bawah dilakukan pada 

urutan awal (Depdiknas, 2001:55) 

Usaha penguasaan teknik dasar pada anak-anak sedini mungkin ini 

disebabkan anak lebih mudah menyerap dibandingkan orang dewasa. Disamping 

itu permainan bola voli memerlukan waktu pembinaan yang cukup lama dari awal 

sampai menjadi pemain yang diperlukan waktu antara 6-8 tahun. (Depdiknas, 

2001: 49). Oleh karena itu dalam rangka pembinaan untuk mencari pemain masa 

depan, olahraga bola voli mini dimasukkan dalam kurikulum Sekolah Dasar yang 

merupakan salah satu dari sekian cabang olahraga permainan yang dilaksanakan 

disekolah-sekolah dasar. 

Dewasa ini banyak pembina maupun guru melatih olahraga permainan bola 

voli mini pada anak-anak usia 9-14. salah satu pembina atau guru sekolah yang 

melatih atau mengajarkan olahraga permainan bola voli mini ini adalah peneliti 

sendiri yang mengajarkan di Sekolah Dasar Negeri Wonotingal 01-04 Kecamatan 

Candisari semarang. Sebagai guru, peneliti merasa berkewajiban mengetahui 

sejauh mana prestasi yang dicapai oleh nanak didik terutama dalam bola voli mini 

khususnya melakukan pass bawah, sekaligus sebagai evaluasi hasil latihan yang 

selama ini dilatihkan. Dan bertolak dari alsan mengembangkan dan mendidik anak 
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itulah mengapa peneliti tertarik untuk meneliti bola voli mini pada Sekolah Dasar 

Negeri Wonotingal 01-04 Kecamatan Candisari Kota Semarang. 

Berdasarkan uraian diatas terutama yang menyangkut masuknya bola voli 

mini dalam kurukulum sekolah dasar dan bahwa salah satu teknik dasar 

permainan bola voli mini adalah servis bawah dan itu sangat penting diberikan, 

serta dengan pertimbangan waktu yang relatif sempit serta pembiayaan yang 

terbatas maka dalam penelitian tentang pencapaian prestasi bola voli mini oleh 

siswa sekolah dasar ini peneliti hanya membatasi jasmani dan insan olahraga, 

peneliti merasa perlu untuk mengetahui status pencapaian penguasaan ketrampilan 

bola voli mini dengan judul: “Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan dan 

kelentukasn togok Dengan Hasil Servis Bawah Bola Voli Mini Pada Siswa Putra 

Kelas VI SD Wonotingal 01-04 Kecamatan Candisari Kota Semarang Tahun 

2006/2007”. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa alasan pemilihan judul dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa tehnik servis bawah merupakan salah satu teknik dasar permainana 

bola voli mini. 

2. Di SD Wonotingal 01-04 Kecamatan Candisari Semarang Kelas VI belum 

pernah dievaluasi tentang servis bawah permainan bola voli. 

3. Penguasaan servis bawah yang baik, akan dapat mengembangkan permainan 

bola voli mini yang baik. 

4. Hasil servis bola voli dapat dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan dan 

kelentukan togok. 
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B. PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian latar belakang dan alasan memilih judul tersebut, maka 

permasalahannya penelitian yang dimunculkan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang ? 

2. Apakah ada hubungan antara kelentukan togog dengan hasil servis bawah bola 

voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang ? 

3. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok 

dengan hasil servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-

04 Semarang ? 

4. Berapa besar sumbangan masing-masing variabel terhadap hasil servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 10-04 Semarang? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Masalah yang diteliti ini mempunyai tujuan untuk mencari dan 

mengetahui: 

1. Hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis bawah bola voli 

mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang 

2. Hubungan antara kekuatan togok dengan hasil servis bawah bola voli mini 

pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang  

3. Hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil 

servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang 
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4. Seberapa besar sumbangan masing-masing variabel terhadap servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Semarang 

 

D. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari agar persoalan yang dibicarakan dalam penelitian ini 

tidak menyimpang dari tujuan semula dan supaya didalam penelitian tidak terjadi 

salah penafsiran istilah yang digunakan, maka perlu adanya penegasan istilah 

yang meliputi: 

1. Hubungan  

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau sangkut paut Depdikbud 

1995:358). Pendapat lain penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan dan apabila ada berapa eratnya hubungan serta berarti atau 

tidak hubungan itu (Suharsini Arikuto, 2002:139) 

Yang dimaksud hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan antara 

kekuatan otot lengan dan kelentukan togok terhadap hasil servis bawah bola 

voli mini pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01-04 Wonotingal Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007. 

2. Kekuatan otot lengan 

Kekuatan diartikan komponen kondisi fisik seseorang tentang 

kemampuannya dalam mepergunakan otot untuk menerima beban sewaktu 

bekerja (M. Sajoto, 1995:8), maka kekeuatahn otot lengan dapat diartikan 

sebagai kemampuan otot lengan untuk berkontraksi secara maksimal terhadap 

suatu tahan. Kekuatan otot lengan yang diukur dengan pull dan push 
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dynamometer yang satuannya kilogram. Sadoso Sumosardjuno (1986:20) 

mengatakan kekuatan adalah kemapuan maksimal seseorang untuk 

mengangkat suatu beban 

3. Kelentukan Togok 

Kelentukan adalah batas rentang gerak makasimal yang mungkin pada 

sebuah sendi atau rangkaian sendi (Kasiyo: 301) kelenturan adalah gerakan 

perenggangan atau rentangan yang dilakukan dengan elasitas pada persendian 

atau rentangan yang dilakukan dengan elasitas maksimal pada persendian dan 

jaringan otott. 

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelentukan cara kerja otot 

pada saat perenggangan atau rentangan maksimal poada daerah togok dalam 

hubungannya dengan servis bawah pada bola voli mini  

4. Hasil 

Hasil dapat diartikan sesuatu yang diadakan pendapatan, perolehan, 

buah akibat kesudahan pertandingan (Depdikbud, 1995:343). Yang dimaksud 

hasil dalam penelitian ini adalah nilai berupa angka yang diperoleh dari suatu 

usaha atau pukulan servis bawah bola voli mini yang dilakukan berdasarkan 

ketentuan atau peraturan dari DEPDIKBUD 

5. Servis bawah 

Servis adalah suatu upaya pukulan bola ke dalam permainan oleh 

pemain belakang kanan yang berada di daerah servis (PBVSI, 1997:21). 

Pendapat lain servis adalah sentuhan pertama dengan bola (Dieter Beutelstahl, 

1996:9). Selanjutnya sesuai dengan kebutuhan penelitian servis yang 
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dilakukan adalah servis bawah yang dilakukan sebanyak 10 kali pukulan 

servis setiap siswa (Herry Koesyanto, MS 2003:64) 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan: 

1. Merupakan sumbangan yang berarti bagi pembina olahraga, maupun pelatih 

untuk meningkatkan prestasiatlet pemula, terutama dalam pemilihan latihan 

servis bawah yang efektif dan efisien dalam belajar servis bahwa pada 

permaianan bola voli pada umumnya. 

2. Dari hasil tersebut dapat menjadi bahan masukan guru pendidikan jasmani dan 

pelatih pada umumnya. 

3. Dapat menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Passing Bawah 

Permaianan bola voli adalah cabang olahraga beregu yang dimainkan 

oleh dua team, masing-masing team terdiri dari 6 orang yang dipisahkan oleh 

jarring net. Masing-masing team berhak memainkan bola sampai tiga kali 

sentuhan, untuk mengembalikan ke daerah lawan. Seorang pemain tidak 

diperbolehkan memainkan bola dua kali berturut-turut. Menurut G. 

Durrwachter (1979:4), bahwa apabila dibandingkan dengan olahraga bola 

lainnya, pada permainan bola voli sama sekali tidak boleh menyentuh 

lapangan permainan. Sentuhan bola yang hanya sekejap saja harus sudah 

cukup untuk mencegah jatuhnya ke tanah, dan bola harus diteruskan pada 

rekan seregu, atau dipantulkan ke daerah lawan sehingga menguntungkan regu 

sendiri. 

Menurut Suharno HP (1984:10), bahwa untuk dapat bermaian bola voli 

factor-faktor fisik yang mempengaruhi adalah: (a). Daya Ledak (power), 

berguna untuk meloncat dan mencambuk bola dalam smesh, block, dan lain-

lain. (b) kecepatan bereaksi (speed of rection), berguna untuk kecepatan reaksi 

gerakan setelah ada rangsang bola dari lawan. (c). stamina, kemampuan daya 

tahan tinggi untuk menjalankan permainan bola voli dengan tempo tinggi, 

frewensi tinggi, tenaga tinggi dan produktif dalam waktu yang tertentu. (d). 

10 



 11

Kelincahan (Agility), untuk merubah arah dalam pengambilan posisi badan 

saat bermaian. (e). kelentukan sendi-sendi (flexibility), agara kelihatan luwes 

gerakan-gerakannya sehingga timbul seni gerak dalam bermain bola voli. 

Koordinasi gerakan, ketepatan, keseimbangan adalah unsure-unsur yang perlu 

penjagaan dan peningkatan bagi pemain bola voli. 

 

2. Teknik Dasar Permaianan Bola Voli 

Agar permaianan bola voli berjalan dengan baik, lancer teratur serta 

enak ditonton, maka para pemain dituntut untuk menguasai unsure-unsur dasar 

permaianan yaitu teknik dasar permaianan bola voli. 

Seperti yang dikatakan oleh Suharno HP. (1979:11), bahwa : “teknik 

dasar bola voli harus betul-betul dikuasai terlebih dahulu guna dapat 

mengembangkan mutu prestasi permainan bola voli dan penguasaan teknik 

dasar permainan bola voli. Salah satu unsure yang ikut menentukan menang 

atau kalahnya suatu regu didalam suatu pertandingan disamping unsure-unsur 

kondisi fisik, taktik dan mental”. Adalah servis 

Agar dapat bermaian bola voli dengan kecakapan yang tinggi, teknik 

dasar ini erat berhubungan dengan gerak fisik, taktik dan mental. Sehingga 

dengan penguasaan teknik dasar permainan bola voli tersebut, nantinya dapat 

bermain bola voli secara baik dan dapat disusun suatu regu yang tangguh 

untuk menghadapi suatu pertandingan-pertandingan tertentu. 

Menurut M. Yunus (1992:5), teknik dasar permaianan bola voli adalah 

servis, passing atas, passing bawah, set-up, smash dan block. 
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a. Servis 

Menurut Suharno HP (1979:16), servis adalah tanda dimulainya suatu 

pertandingan dan juga suatu serangan pertama bagi regu yang melakukan 

servis. 

b. Passing 

Menurut M. Yunus (1992:19), passing adalah merupakan bola kepada 

teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu, sebagai 

langkah awal untuk menyususn pola serangan kepada regu lawan. 

c. Umpan 

Menurut Suharno HP (1979:30), umpan adalah sajian bola yang diberikan 

kepada teman seregunya dengan harapan bola tersebut dipergunakan untuk 

penyerangan kepada lawan untuk mencapaui kemenangan 

d. Smash 

Menurut Suharno HP (1979:34), smash adalah bola dipukul ke bawah 

sehingga bola akan bergerak dengan cepat dan menukik melewati atas 

jarring menuju lapangan lawan dan akan sulit diterimaoleh lawan. 

e. Bendungan  

Menurut Suharno HP (1979:3(), bendungan adalah daya upaya bagi 

pemain depan untuk menahan bola didekat jarring setelah bola dipukul 

oleh lawan 
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Teknik dasar dari permainan bola voli adalah teknik yang dijadikan dasar dari 

permainan bola voli. Penguasaan teknik dasar yang baik maka akan 

didapatkan suatu regu baik dalam bertahan maupun menyerang 

 

3. Pengertian Servis 

Servis adalah sebagai tanda dimulainya permainan dan sebagai suatu 

serangan yang pertama kali bagi suatu regu (Suharno HP, 1985:40). 

Penjelasan yang lain menurut M. Mariyanto, dkk (1995:207), teknik servis 

bola voli berdasarkan arah dari pukulan servis dapat dibedakan menjadi : (1) 

servis tangan bawah, (2) Servis tangan atas, yang meliputi a) servis tennis, 

(b) servis floating, (c) servis cekis. Servis yang di penelitian ini adalah servis 

bawah. Servis bawah adalah servis teknis dengan bola dipukul dari bawah. 

Servis merupakan suatu upaya pukulan bola ke dalam permainan oleh 

pemain belakang kanan yang berada di daerah servis. Serviis dilakukan 

dengan ketentuan seperti berikut ini : 

1. Servis pertama pada set pertama, begitu juga set penentuan dilakukan oleh 

regu adalah ditentukan dengan undian. 

2. Set yang lainya akan dimulainya oleh regu yang tidak giliran servis 

pertama pada set terdahulu. 

3. Apabila regu yang menang dalam permainan (rally) akan berhak 

mendapatkan angka dan berhak mendapatkan giliran servios dengan 

melakukan rotasi letak permainan bergerak dari posisi kanan depan ke 

posisi kanan belakang 
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4. Wasit pertama dijadikan untuk dilakukan servis sesudah dicek bahwa 

kedua regu telah siap dimainkan dan juga berada dalam posisi pegang 

bola. 

5. Waktu dilakukan servis bola dipukul dengan satu tangan atau salah satu 

bagian dari lengan sesudah dilambungkan atau terlepas dari tangan dan 

sebelum disentuh salah satu bagian dari badanya atau permukaan lapangan 

permainan. 

6. Pada saat dilakukan servis atau servis sambil loncat, server tidak boleh 

terkena lapangan (termasuk garis akhir) atau lantai diluar batas daerah 

servis. 

7. Server harus pukul bola dalam 5 detik sesudah wasit pertama tiup 

peluitynya untuk dilakukan servis. 

8. Segera dilakukan servis sebelum wasit meniup peluit, servis tersebut 

dibatalkan dan diulang lagi. 

9. Apabila sesudah bola dilambungkan atau terlepas, server biarkan jatuh di 

lapangan tanpa tersentuh bola tersebut, itu sebagai satu persiapan servis. 

10. Sesudah satu kali dilakukan persiapan servis, wasit berikan hak kembali 

dilakukan servis tanpa ditunda waktunya, dan server tersebut harus 

lakukan selama 3 detik berikutnya. 

11. Hanya satu kali persiapan servis yang diperkenankan untuk setiapa 

laksananakan servis. 
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12. Pemain dari regu yang laksanakan servis tidak boleh halangai lawan, 

melalui pentabiran (menutupi pandangan) dari pandangan server atau arah 

datangnya bola. 

13. Merupakan kesalahan servis apabila : 

a. Kesalahan posisi servis (salah rotasi) 

b. Servis tidak dilakukan secara benar (tidak berada di daerah servis) 

c. Pelanggaran peraturan tentang persiapan servis 

d. Merupakan kesalahan servis setelah bola dipukul apabila: 

e. Bola disentuh pemain sendiri ketika dilakukan servis gagal lewat 

bidang tegak lurus dari net 

f. Tersentuh net 

g. Bola keluar 

h. Bila server salah servis dan lawan adalah salah posisi adalah kesalahan 

servis dikenakan sanksi. 

i. Terlintas diatas pentabiran perorangan atau kelompok 

j. Jika pelaksanaan servis adalah benar, tetapi sesudah kemudian servis 

tersebut menjadi salah (tersentuh net, keluar dan sebagainya) kesalahan 

posisi tersebut yang diutamakan dan adalah dikenakan sanksi (PBVSI, 

1997:21-23) 

Memulai untuk dilakukan sesuatu permainan hendaknya mengerti cara atau 

gerak dasar permaianan tersebut. Teknik adalah suatu proses melahirkan 

keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik mungkin 
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untuk penyelesaian tugas yang pasti dalam cabang permainan bola voli 

(Suharno HP, 1982:12). 

 

4. Kekuatan Otot Lengan 

Untuk mencapai prestasi yang maksimal, seorang atlet harus memiliki 

beberapa factor penting  yang dapat menunjang tercapainya prestasi maksimal. 

Otot merupakan salah satu penunjang bagi seorang atlet untuk dapat mencapai 

prestasi maksimal. Otot akan berkontraksi lebih kuat apabila diberikan beban 

yang lebih berat (sampai pada suatu batas maksimum). 

Apabila otot digunakan kekuatan otot lengan pada renang gaya bebas 

berbeda-beda, hal ini tergantung pada besar maupun panjang otot. Kekuatan 

otot lengan merupakan salah satu unsure penting yang memepngaruhi prestasi 

bola voli. Pada olahraga yang menggunakan otot lengan seperti renang, 

kekuatan otot lengan ini penting sekali, karena tidak mungkin seorang 

perenang dapat berprestasi tanpa menggunakan lenganya. Panjang lengan 

merupakan salah satu factor dalam pembinaan prestasi. (M. Sajoto, 1995:11-

13). 

Otot lengan yang telibat dalam servis atas bola voli yaitu otot trisep, 

otot bisep, otot broakialis, otot brakioradialis, otot pranatorteres, otot 

fleksorkarpi radialis, otot palmaris longus, otot fleksor pretina kulum, otot 

fleksorkalpiulnaris, otot ekstensor, dan abdiktor ibu jari, otot ekstensor 

oligitorium, otot ekstensor carpi radialis longus, otot anconcus, otot 

brankhioradialis, otot deltoid. 
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Secara fisiologi system kerja otot dapat digolongkan menjadi tiga 

katergori yaitu : 

a. Kontraksi Isotonik 

Kontraksi isotonic, yakni suatu kontraksi dimana otot bekerja mengalami 

pemandekan dari panjang asal. Pada proses pemandekan kecapatannya 

tidak konstan dengan menanggung beban yang besarnya tidak 

proporsional dengan kekuatannya. Secara mikro peristiwa isotonic yang 

terjadi didalam sacromoere. Sacromere adalah adanya tarikan aktin oleh 

kepala myosin yang berulang kali dari troponim sati troponim berikutnya. 

Efek dari tarikam yang berulang-ulang  mengakibatkan serkomere 

mengalami pemandekan. Respon kekuatan kontraksi kekuatan kontraksi 

isotonic sangat tergantung pada besar beban yang ditanggungnya. Bila 

beban ditanggung ringan atau lebih dari kekuatan maksimum otot, maka 

hanya beberapa fasciculus saja yang bekerja, sebaliknya bila beban yang 

ditanggung berat atau sebesar kekuatan maksimum otot, maka seluruh 

fasciculus dari otot tersebut akan dikerahkan. 

 

b. Kontraksi Isometrik 

Kontraksi isometric, yakni suatu kontraksi dimana otot tidak mengalami 

perubahan panjang otot. Cara mikro peristiwa yang terjadi didalam 

sarkomere, kepela myosin menarik atin tanpa terjadi pemindahan dari 

toponim satu ke troponim lain, atau tidak terjadi sliding mechanism. Efek 

dari mekanisme ini setiap sarcomere tidak berubah panjangnya. Besarnya 
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kontraksi isometric sangat tergantung pada besar beban yang 

ditanggungnya. Bila beban yang ditanggung lebih kecil atau ringan dari 

kekuatan maksimum maka hanya beberapa fusciculuc saja yang bekerja. 

Sebaiknya bila beban yang ditanggungt berat atau besar kekuatan 

maksimum otot maka seluruh fusciculuc dari otot tersebut akan 

dikerahkan. Jika kita ingat kembali susunan myosin dan aktim di dalam 

sancomere, kekuatan kontraksi sangat tergantung jumlah kepala myosin 

menarik acektine. Dan kita ingat bahwa jumlah kepala myosin yang 

berpasangan dengan aktin dipengaruhi panjang sarcomere atas dasar teori 

diatas ini maka latihan isometric harus di lakukan pada sudut lintas gerak. 

 

c. Latihan Isokinetik 

Latihan isokinetik adalah pola latihan yang mengikuti kaidah kontraksi 

isokinetik yakni suatu kontraski dimana otot bekerja dengan kecepatan 

konstan dengan menanggung beban yang besarnya cara proposional 

dengan kekuatannya. Untuk dapat melakukan latihan dengan model 

isokinetik harus memiliki alat latihan yang dapat mengatur pembebanan 

berubah-ubah. Latihan kekuatan isokinetik ditiap sudut lintasn merupakan 

modifikasi yang serupa dengan isokinetik, namun hal ini tentu saja tidak 

mencapai tujuan yang diinginkan. Sebab isokinetik training menuntut otot 

untuk kerja secara dinamis dengan kecepatan konstan. Secara fisiologis 

tujuan pokok dari latihan adalah membangun sumber energi yang 
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diperlukan oleh otot. Karena sumber energi untuk kontraksi otot adalah 

aerobic dan anerobic maka kedua sumber energi yang dibangun. 

Ditinjau dari sudut fisiologis, prinsip dasar latihan harus memenuhi sarat 

sebagai berikut : 

1) Pembebanan meningkat bertahap 

2) Prinsip pembebanan berlebih 

3) Pola beban dan pola gerak sama dengan pola beban dan pola gerak 

sesungguhnya 

 

5. Kelentukan Togok 

Gerakan pada togok mendukung dalam ketrampilan olahraga. Fleksi 

dan ekstensi tulang dan jaringan otot pada togok membantu mnenghasilkan dan 

memindahkan posisi gaya berat. Rotasi badan sangat mendukung 

menghasilkan tenaga dan melakukan gerakan memukul bola secara ekstensi 

dan fleksi. Yang kesemuanya mengandalkan tenaga putaran yang dihasilkan 

oleh kontraksi otot di sekililing togok. 

Kelentukan adalah batas rentang gerak maksimal yang mungkin pada 

sebuah sendi atau rangkaian sendi (Kasiyo : 301). Kelenturan adalah penting 

dalam kondisi fisik olahraga agar olahragawan melakukan posisi tubuh yang 

ditentukan seperti senam dan menyelam kelntukan yang baik diperlukan untuk 

efisiensi biomekanika optimal pada banyak olahraga termasuk salah satunya 

adalah olahraga bola voli, misalnya seorang atlet bola voli untuk melakukan 
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servis perlu dengan kelentukan yang maksimal; sehinggan akan menghasilkan 

terika atau jangkauan yang panjang guna melakukan servis. 

Kelentukan togok adalah penting ketika seorang atlet melakukan 

gerakan yang membutuhkan kelentukan yang sangat besar bermanfaat dalam 

pencapaian prestasi, juga sangat penting untuk pencegahan cidera traumatic 

maupun karena terlalu banyak gerak. Kelenturan ditentukan oleh susunan sendi 

tertentu yang relative terbatas dan oleh rentangan jaringan yang melewati sendi 

tersebut. (Kasiyo : 302)  

B.  KERANGKA BERFIKIR 

1.  Analisis Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Hasil Servis Bawah Voli 

Mini 

Tinggi rendahnya kekuatan otot lengan berhubungan positif terhadap 

tinggi rendahnya hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang, semakin kuat tingkat kekuatan otot lengan 

akan meningkatkan hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dan sebaliknya jika tingkat keuatan otot 

lengan lemah, maka hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang juga akan rendah pula.  

Hal  tersebut sejalan dengan pendapat Sajoto (1995) yang menyatakan 

bahwa untuk mencapai prestasi yang maksimal, seorang atlet harus memiliki 

beberapa factor penting  yang dapat menunjang tercapainya prestasi maksimal. 

Otot merupakan salah satu penunjang bagi seorang atlet untuk dapat mencapai 
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prestasi maksimal. Otot akan berkontraksi lebih kuat apabila diberikan beban yang 

lebih berat (sampai pada suatu batas maksimum). 

Apabila  kekuatan otot lengan digunakan  pada servis bawah bola voli 

mini, maka . Kekuatan otot lengan merupakan salah satu unsure penting yang 

memepngaruhi prestasi bola voli.  

 

2. Analisis Hubungan Kelentukan Togok dan Hasil Servis bawah Voli Mini 

Kelentukan togok dapat menentukan tingkat hasil servis bawah voli mini 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang. Baik tidaknya 

kelentukan togok dapat menentukan tinggi rendahnya hasil servis bawah voli mini 

siswa. Semakin lentuk togok seseorang maka hasil servis bawah voli mini siswa 

akan semakin baik dan sebaliknya jika kelentukan togok kurang lentuk, maka 

hasil servis bawah voli mini siswa juga akan rendah.  

Hal ini dapat dipahami sesuai dengan pendapat Harsono (1988: 163) yang 

menyatakan bahwa kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan 

dalam ruang gerak sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga 

ditentukan oleh elastisitas tidaknya otot-otot, tendon, dan ligamen. Lebih lanjut 

Melvin H. William (1990: 87) menyatakan bahwa kelentukan sangat berguna 

sekali dalam tindakan preventif mengatasi cidera dan perbaikan postur yang 

buruk. Perbaikan dalam kelentukan akan dapat membantu dalam mengembangkan 

kecepatan, koordinasi, dan kelincahan, menghemat pengeluaran tenaga (efisien) 

pada waktu melakukan gerakan-gerakan, dan membantu memperbaiki sikap 

tubuh. Sehingga jelas jika togok seseorang semakin lentuk akan dengan mudah 
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mengatur posisi tubuh pada saat melakukan servis pada bola voli sesuai dengan 

yang diingikan dan diarahkan. 

 

3. Analisis Hubungan Secara Simultan Kekuatan Otot Lengan dan 

kelentukan Togok terhadap hasil Servis Bawah Voli Mini 

 Kekuatan otot lengan dan kelentukan togok  sangan berpengaruh terhadap 

hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang , dengan kekuatan otot lengan yang baik akan membantu  memberikan 

daya ledak pada waktu melakukan servis sehingga servis dapat dilakukan dengan 

mudah dan enak tanpa harus menguras tenaga. 

          .  Kelentukan otot yang baik akan membantu gerakan pada waktu 

melakukan servis, karena dengan kelentukan tersebut gerakan akan lebih mudah 

untuk dilaksanakan   

C.  HIPOTESIS 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis bola voli mini 

pada siswa putra  SD. Wonotingal 01-04 Semarang  

2. Ada hubungan kelentukan togok  dengan hasil servis bola voli mini pada 

siswa putra SD. Wonotingal 01-04 Semarang  

3. hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil 

servis bawah bola voli mini  pada siswa putra SD. Wonotingal 01-04 

Semarang  

4. Ada sumbangan masing-masing variable servis bawah bola voli mini pada 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Semarang  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survey yaitu sesuai dengan pendapat 

Suharsimi 92002) yang menyebutkan bahwa survey adalah salah satu pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data yang luasa dan banyak 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 90). Van Dolem dalam Suharsini Arikunto 

berpendapat bahwa survey merupakan bagian dari studi dikriptif dengan tujuan 

pencarian kedudukan (status), gejala (fenomena) dan penentuan kesamaan status 

dengan cara perbandingan standar yeng telah ditentukan.  

Berdasarkan Suuharsimi Arikunto dan Soemarjoko tes prestasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah serentetan alat yang digunakan untuk 

pengukuran dan ketrampilan yang dimiliki oleh individu. Penelitian ini bersifat 

kwantitif dimana langkah pertama adalah mencari data kekuatan otot lengan, 

kelentukan togok dan ketepatan servis yang menggunakan instrument tes kekuatan 

otot lengan yang diukur dengan pull and push dynamometer, dan tes kelentukan 

togok dengan duduk dan meraih dengan membungkukkab togok semaksimal 

 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian, populasi dibatasi penduduk atau individu yang paling sedikit 

memiliki sifat yang sama. Pengertian tersebut dikandung maksud populasi dalam 

23 
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penelitian ini adalah seluruh individu yang akan dijadikan obyek penelitian dan 

keseluruhan dari individu itu harus dimiliki paling tidak satu sifat yang sama. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka populasi penelitian ini adalah siswa 

putra kelas VI SD Negeri 01-04 Wonotingal Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2006/2007. 

 

2. Teknik Sampling 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi  

Arikunto, 1998:104). Apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik semua 

populasi juga dijadikan sample, sehingga penelitian merupakan penelitian             

populasi. Selanjutnya jika subyek berjumlah lebih dari 100 maka dapat diambil  

10% sampai 15% atau 20% samapi 25% atau   lebih    dari    Populasi        

(Suharsimi  Arikunto, 1990:107). Jadi sample yang diambil dalam penelitian ini 

berjumlah 30 siswa. 

 

3. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:96). Dalam penelitian ini ada 2 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan 

kelentukan togok 

b. Variabel terikat 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil servis bawah bola voli.  

 

B. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat pengambil data. Instrument tes yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Tes kekuatan otot lengan yang diukur dengan pull and push dynamometer.  

2. Tes kelentukan togok menggunakan raihan dengan duduk dengan sit and 

reach 

3. Tes ketepatan servis bawah dengan menggunakan tes dari Laveage 

 

C. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan analisis stastistik karena data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka. Istilah statistik pada pokoknya mempunyai dua 

pengertian, yaitu pengertian yang luas dan pengertian yang sempit dalam 

pengetrtian yang sempit statistic digunakan untuk menunjukkan semua kenyataan 

yang berwujud angka-angka. Dalam pengertian yang luas yauitu pengertian teknik 

metodologi, statistic berarti cara-cara ilmiah yang disiapkan untuk 

mengumpulkan, menyajikan dan menganilisis data yang berwujud angka 

(Sutrisno Hadi, 1987 : 221). 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak 

digunakan stastistik Liliefors. (Sutrisno Hadi, 1987 : 221). Adapun langkah-

lahkah dalam pengujian ini sebagai berikut : 
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a. Data yang diperoleh diubah terlebih dahulu menjadi skor baku dengan rumus : 

       
S

xxZ −
= 1

1  

Keterangan : 

Z1 = Skor Baku 

X1 = Rata-rata 

Sd = Standar deviasi 

b. Dihitung peluang untuk setiap bilangan baku yaitu F (Zi) =  P (z ≤ Zi) 

c. Dihitung proposisi Z1, Z2, Z3, …Zn (Z ≤ Zi) 

d. 
n

ZZZZBanyaknyaZZS n 1321
1

,.....,,)( ≤
=   

e. Dihitung harga mutlak F (Zi) – S (Zi) 

f. Diambil Lo yaitu nilai terbesar dari )()( ZiSZiF −  

g. Apabila Lo <Ltabel, maka data berdistribusi normal  (Sudjana, 1996:466-476) 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

Menurut Sudjana (1996:263) untuk menguji homogenitas varians dapat 

digunakan uji Bartlett dengan rumus : 

χ1
2  = (In 10) {B -χ(n1 – 1) log S1

2} 

Varians gabungan dari semua kelompok : 

S2   = Σ(ni-1)Si
2 / Σ (ni-1) 

Harga satuan B dicari dengan rumus : 

B = (log S2) Σ (ni-1) 
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Keterangan : 

ni  = Jumlah responden tiap kelompok 

Si
2 = Varians tiap kelompok 

Kriteria pengujian H0 diterima jika χ2 hitung ≤ χ2
(1-α)(k-1) dengan peluang (1-α) dan                

dk = (k-1). 

 

2. Uji Lineritas Regresi 

Untuk menguji kelinieran garis regresi digunakan analisis seperti tabel berikut :  

Tabel 1. Uji Linieritas Garis Regresi 

 
Sumber Variasi 

 
dk 

 
JK 

 
KT 

 
F 

 
 
Tuna cocok 
 
Kekeliruan  

 
 
k-2 
 
n - k 

 
 
JK (TC) 
 
JK (E) 

 
S2TC = 

2
)(

−k
TCJK  

 

S2E = 
kn
EJK

−
)(  

 
 
  S2TC 
   S2E 

 

Keterangan : 

JK (TC)  = ∑Y2

JK (E) =  
( )

∑ ∑ ∑
⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡ Υ
−Υ

xi i

i
i n

2
2  

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

JK (E) = Jumlah kuadrat error 
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 Jika F < Ftabel pada dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dengan taraf 

signifikasi 5% maka persamaan regresi tersebut dinyatakan linier. 

 

3. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat, rumus yang digunakan adalah : 

( ) ( ){ }( ) ( ){ }2222

))(.(

YYNXXN

YXXYNrxy
∑−∑∑−∑

∑∑∑
=  

Keterangan : 
rxy  = Koefisien Korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah responden 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
X2 = Jumlah seluruh kuadrat skor X 
Y2 = Jumlah seluruh kuadrat skor Y 

Selanjutnya harga r yang diperoleh diuji signifikasinya dengan uji t dengan rumus 

sebagai berikut : 

t = 
r

n
−
−

1
1

  

(Sudjana, 1996:317) 

keterangan : 

n = Banyaknya sampel 

r = Koefisien korelasi dengan derajat kebebasan n-2 

jika t>ttabel maka disimpulkan koefisien korelasi r tersebut signifikan. 

4. Analisis Regresi Ganda dan Korelasi Ganda 

a. Mencari Persamaan Regresi 
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Untuk mencari persamaan regresi ganda digunakan rumus : 

Y = bo + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

(Sudjana, 1996:122) 

b. Menguji keberartian persamaan regresi ganda 

Untuk menguji keberartian persamaan regresi ganda digunakan rumus : 

KTres
KTregF =  

    (Sudjana, 1992:93) 

Dimana : 

KT reg  = 
k

JKreg  

 

KT res  = 
1−− kn

JKres  

 
JK reg  = b1Σx1y + b2Σx1y 
 
JK res  = Σy2 – JK reg 

    (Sudjana, 1992:91) 

Persamaan regresi tersebut signifikan apabila F hitung > F table, dengen dk 

pembilang = k dan dk penyebut  = N – k - 1   

c. Menentukan koefisien korelasi ganda 

2y
JKregR
∑

=  

d. Menentukan koefisien korelasi parsial  

Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y apabila 

X2 dikontrol digunakan rumus : 

( )( )1
12

2
2

1221
2.1

11 rr

rrr
r

y

yy
y

−−

−
=  
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Untuk menguji keberartiannya digunakan rumus : 

2
12

12

1

3

y

y

r

nr
t

−

−
=  

Koefisien korelasi tersebut signifikan apabila t > t table dengan dk = N-k-1 

Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y apabila 

X1 dikontrol digunakan rumus 

( )( )2
12

2
1

122
1.2

11 rr

rrr
r

y

yy
y

−−

−
=  

Untuk menguji keberartiannya digunakan rumus : 

2
21

21

1

3

y

y

r

nr
t

−

−
=  

Koefisien korelasi tersebut signifikan apabila t>t table dengan dk = N-k-1 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Ada hubungan positif yang signifikan kekuatan otot lengan terhadap hasil 

servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang   dengan koefisien korelasi parsial sebesar 0,584, hal ini berarti 

bahwa kekuatan otot lengan yang baik dapat meningkatkan hasil servis bawah 

voli mini siswa menjadi lebih baik dan sebaliknya jika kekuatan otot lengan 

lemah maka hasil servis bawah voli mini juga kurang baik. 

2. Ada hubungan positif yang signifikan kelentukan togok terhadap hasil servis 

bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang   dengan koefisien korelasi partial sebesar 0,541, semakin lentuk 

togok seseorang maka akan semakin baik hasil servis bawah voli mini siswa 

dan sebaliknya jika togok tidak lentuk maka hasil servis bawah voli mini juga 

akan kurang baik. 

3. Ada hubungan yang signifikan secara simultan kekuatan otot lengan dan 

kelentukan togok terhadap hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI 

SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang  dengan koefisien determinasinya 

sebesar 58,7% yang berarti bahwa hasil servis bawah voli mini dapat 

ditentukan oleh kekuatan otot lengan dan kelentukan togok sebesar 58,7% 
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sedangkan sisanya sebesar 41,3% nya lagi, hasil servis bawah voli mini siswa 

ditentukan oleh faktor lain di luar model dalam penelitian ini.  

 

B. Saran 

 Dari simpulan penelitian di atas, penulis mengajukan saran bahwa dalam 

upaya meningkatkan kemampuan siswa SD Wonotingal khususnya dalam 

bermain voli mini  dalam hal melakukan servis,  dapat dilakukan dengan melatih 

kekuatan otot lengan, dengan latihan yang rutin dan intensif. Di samping itu juga 

kelentukan togok sebagai penentu baiknya seseorang dalam menservis bola dalam 

bermain voli, sehingga diperlukan latihan-latihan yang rutin dan terarah untuk 

melatih kelentukan togok siswa terlebi-lebih siswa SD yang relatif masih anak-

anak memungkinkan mudah dibentuk jika dilakukan latihan yang intensif. 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian dilakukan terhadap siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 

Candisari Semarang dengan sampel sebanyak 40 orang. Adapun data diambil 

menggunakan pengukuran terhadap kekuatan otot lengan, kelentukan togok, dan hasil 

servis bola bawah. 

 

A. Deskripsi Data 

1. Kekuatan Otot Lengan 

 Dari hasil pengukuran kekuatan otot lengan Siswa Putra Kelas VI SD 

Wonotinggal 01-04 Kecamatan Candisasi Kota Semarang yang diukur kepada setiap 

responden sebanyak masing-masing dua kali pengukuran didapatkan rata-rata skor 

sebesar 12,6 dan standar deviasinya sebesar 5,26, sementara itu yang paling kuat 

memiliki skor tertinggi 26, dan paling lemah memiliki skor 6. Secara umum memiliki 

skor kekuatan otot lengan dengan skor 9 ke atas, namun demikian ada yang memiliki 

skor kekuatan otot lengan di bawah 9 sebanyak 8 orang  siswa. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Histogram Skor Kekuatan Otot Lengan 
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 Dari gambar tersebut terlihat bahwa skor kekuatan otot lengan berkisar antara 

6 s.d. 26. 

 

2. Kelentukan Togok 

 Dari hasil pengukuran kelentukan togok siswa putra Kelas VI SD 

Wonotinggal 01-04 Kecamatan Candisasi Kota Semarang, yang diukur kepada setiap 

responden didapatkan skor rata-rata kelentukan togok sebesar 10,17 dan standar 

deviasinya sebesar 3,63, sementara itu yang paling lentuk memiliki skor rata-rata 17, 

dan paling tidak lentuk memiliki skor kelentukan togok sebesar 3. Secara umum 

memiliki skor kekuatan otot lengan 8 ke atas, namun demikian ada yang memiliki 

skor kekuatan otot lengan di bawah 8 sebanyak 9 orang responden. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 4.2 Histogram Skor Kelentukan togok 

 Dari gambar tersebut terlihat bahwa secara umum  kelentukan togok 

responden 3 s.d. 17. 
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3. Hasil Servise Bawah Bola Voli Mini 

 Dari hasil tes servis bola bawah pada voli mini siswa putra Kelas VI SD 

Wonotinggal 01-04 Kecamatan Candisasi Kota Semarang, didapatkan rata-rata skor 

rata-rata sebesar 22,27 dan standar deviasinya sebesar 6,28, sementara itu yang paling 

baik memiliki skor rata-rata 36, dan paling jelek memiliki skor hasil servis bawah 

sebesar 10. Secara umum kemampuan servis bawah 15 ke atas, namun demikian ada 

yang memiliki skor di bawah 15 sebanyak 3 orang responden. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 4.3 Histogram skor Hasil Servis Bawah Voli Mini 

 Dari gambar tersebut terlihat bahwa secara umum  hasil servis bawah voli 

mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang responden 

adalah 10 s.d. 36. 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi berganda, 

terlebih dahulu diuji normalitas sebaran datanya, uji linieritas hubungan, homogenitas 

(Uji heterokedastisitas), dan uji multikolinieritas.  



 35

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data menggunakan Uji Kolmologorov-Smirnov dengan 

Ringkasan hasil analisis sebagaimana disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas Data 

Hubungan K_S Z p Keterangan 

Residual Y atas X1 1,136 0,151 Normal 

Residual Y atas X2 0,502 0,963 Normal 

Residual Y atas X1 dan X2 0,853 0,460 Normal 

 

 Hasil uji normalitas di atas didapatkan nilai signifikansi masing-masing 

adalah 0,151, 0,963, dan 0,460. Angka tersebut menunjukkan angka yang tidak 

signifikan karena lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hal 

tersebut memeberikan gambaran bahwa penyimpangan sebaran data dari kurva 

normalnya tidak signifikan, yang berarti bahwa sebaran data telah memenuhi asumsi 

normalitas.  

 

2. Uji Linieritas Hubungan 

a. Hubungan Kekuatan Otot Lengan (X1) dan Hasil Servis Bawah Voli Mini  (Y) 

Hasil analisis regresi sederhana hubungan X1 (kekauatan otot lengan) terhadap 

Y (hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang) didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,644 dengan persamaan regresi: Y’ 

= 17,787 + 0,644 X1 dengan didapatkan nilai F regresi sebesar 26,965 dan 

signifikansinya 0,000. Hasil tersebut dapat digambarkan dengan grafik hubungan 

linier X1 terhadap Y seperti pada gambar berikut ini. 



 36

 

80.0000

70.0000

60.0000

50.0000

40.0000

30.0000

80.000070.000060.000050.000040.0000

Kekuatan Otot Lengan

Linear
Observed

Hasil Servis Bawah

 

Gambar 4.4. Grafik hubungan kekuatan otot lengan dan hasil servis bawah voli mini 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang 

Untuk pengujian linieritas digunakan (uji deviasi from linierity) 

penyimpangan data dari garis liniernya dengan hasil seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2. Uji Linieritas X1 terhadap Y 
ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
(Combined) 2424,670 16 151,542 2,362 ,029 
Linearity 1618,771 1 1618,771 25,236 ,000 

Between 
Groups 
  
  Deviation from 

Linearity 805,899 15 53,727 ,838 ,632 
Within Groups 1475,336 23 64,145     

Hasil Servis 
Bawah * 
Kekuatan Otot 
Lengan 
  
  
  
  

Total 3900,007 39       

 
 

Dari tabel tersebut didapatkan nilai F deviasi from linierity (F tuna cocok) 

sebesar 0,838 dengan signifikansinya sebesar 0,632. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa penyimpangan data dari garis liniernya tidak signifikan karena 0,632 > 0,05, 

hal ini menunjukkan bahwa hubungan X1 terhadap Y telah memenuhi asumsi 

linieritas. 

b. Hubungan Kelentukan Togok dan Hasil Servis Bawah Voli Mini Siswa Putra 

Kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang (X2 – Y) 
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Hasil analisis regresi sederhana hubungan X2 terhadap Y didapatkan koefisien 

korelasi sebesar 0,610 dengan persamaan regresi: Y’ = 19,509 + 0,610 X2 dengan 

didapatkan nilai F regresi sebesar 22,497 dan signifikansinya 0,000. Hasil tersebut 

dapat digambarkan dengan grafik hubungan linier X2 terhadap Y seperti pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 4.5. Grafik hubungan kelentukan togok dan hasil servis bawah voli mini 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang  

Untuk pengujian linieritas digunakan (uji deviasi from linierity) 

penyimpangan data dari garis liniernya dengan hasil seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3. Uji Linieritas X2 terhadap Y 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
(Combined) 2047,656 12 170,638 2,487 ,024 
Linearity 1450,313 1 1450,313 21,140 ,000 

Between 
Groups 
  
  Deviation from 

Linearity 597,343 11 54,304 ,792 ,647 
Within Groups 1852,350 27 68,606     

Hasil Servis Bawah * 
Kelentukan Togok 

Total 3900,007 39       

 
Dari tabel tersebut didapatkan nilai F deviasi from linierity (F tuna cocok) 

sebesar 0,792 dengan signifikansinya sebesar 0,647. Angka tersebut menunjukkan 
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bahwa penyimpangan data dari garis liniernya tidak signifikan karena 0,647 > 0,05, 

hal ini menunjukkan bahwa hubungan X2 terhadap Y telah memenuhi asumsi 

linieritas. 

 

3. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varian 

masing-masing variabel bebas X1, X2 terhadap variabel terikat (Y). Pengujian 

homogenitas terhadap variabel penelitian digunakan uji heterokedastisitas. Deteksi 

terhadap masalah heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik sebaran nilai 

residual. Uji heterokedastisitas menggunakan metode grafik plot Regression 

Standarized Predicted Value dengan Regression Stutentised Residual. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.6 Grafik Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot di atas tampak bahwa sebaran data tidak 

membentuk pola yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 
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pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas, dengan kata lain pada model regresi terjadi kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dengan demikian 

dapat disimpulkan model regresi ini telah memenuhi asumsi heterokedastisitas, hal ini 

menunjukkan bahwa variasi data homogen. 

 

C. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi  ganda 

Hasil analisis regresi berganda didapatkan koefisien korelasi berganda (R) 

sebesar 0,766 dengan koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,586 atau 58,6%. Nilai 

F regresi sebesar 26,195 dengan signifikansi sebesar 0,000. Adapun persamaan 

bergandanya adalah: regresi  Y’ = 3,338 + 0,493 X1 + 0,440 X2

Adapun koefisien-kofisien regresinya secara partial seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.5. Koefisien-koefisien hasil perhitungan analisis regresi berganda 

Coefficientsa

3,338 6,536 ,511 ,613
,493 ,113 ,493 4,376 ,000 ,644 ,584 ,463 ,882 1,134
,440 ,113 ,440 3,910 ,000 ,610 ,541 ,414 ,882 1,134

(Constant)
Kekuatan Otot Lenga
Kelentukan Togok

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations

Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Hasil Servis Bawaha. 
 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa koefisien korelasi product moment (Zero-

order correlation) kekuatan otot lengan, kelentukan togok terhadap hasil servis 

bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang 

masing-masing 0,644 dan 0,610, sementara itu koefisien korelasi parsialnya (partial 

correlation) adalah masing-masing 0,584 dan 0,414. Nampak bahwa koefisien 

korelasi kekuatan otot lengan lebih tinggi dibandingkan dengan variabel kelentukan 
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togok. Secara simpel hasil analisis regresi berganda dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

Kekuatan Otot Lengan 
(X1) 

ry2.1 = 0,541 

ry1..2 = 0,584 

Ry.12 = 0,766 
Hasil Servis Bawah 

(Y) 

Kelentukan Togok (X2)

 

 

 

 

 
Persamaan regresi: Y’ = 9,944 + 0,320 X1 + 0,481 X2  ; Freg = 19,232 Sig. (p)
 =0,000 
 

Gambar 4.7. Hubungan antar variabel hasil penelitian 

 

D. Penyujian Hipotesis 

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Togok terhadap Hasil 
Servis bawah Voli Mini Siswa Putra Kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 
Semarang secara Simultan 

Dari hasil penelitian di atas didapatkan model persamaan regresi ganda: 

Y’ = 3,338 + 0,493 X1 + 0,440 X2 dengan  Freg  sebesar 26,195 dan 

signifinasinya (probability) =0,000. Tabel Anova regresi sebagai berikut. 

Tabel 4.8. Anova regresi ganda 

ANOVA(b) 

Model  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2285,716 2 1142,858 26,195 ,000(a) 
  Residual 1614,290 37 43,629     
  Total 3900,007 39       

a  Predictors: (Constant), Kelentukan Togok, Kekuatan Otot Lengan 
b  Dependent Variable: Hasil Servis Bawah 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho secara simultan ditolak karena p kurang dari 

taraf signifikansi �=0,05 (5%). Dengan ditolaknya Ho berarti hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan secara 

simultan kekuatan otot lengan dan kelentukan togok terhadap hasil servis bawah voli 

mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dengan 

koefisien determinasinya sebesar 58,6%. Kuat tidaknya kekuatan otot lengan dan 

lentuk tidaknya togok dapat menentukan hasil servis bawah voli mini siswa putra 

kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang. Semakin kuat tingkat kekuatan 

otot lengan dan semakin lentuk tingkat kelentukan togok seseorang anak maka hasil 

servis bawah voli mini akan semakin tinggi, dan sebaliknya jika kekuatan otot lengan 

lemah dan kelentukan togok tidak lentuk maka hasil servis bawah voli mini rendah 

pula. 

 

2. Pengujian Hipotesis Secara Partial 

a. Hubungan Kekuatan otot lengan terhadap Hasil servis bawah voli mini siswa 
putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang  

Dari hasil penelitian di atas didapatkan bahwa koefisien korelasi partial 

kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang sebesar 0,584 dengan koefisien regresi 

sebesar 0,493, nilai t sebesar 4,376 dan signifikansinya (probability ‘p’) sebesar 0,000 

yang berarti hipotesis nol ditolak karena signifikansi t (p) kurang dari taraf 

signifikansi α=0,05 yang menunjukkan bahwa  t hasil perhitungan berada di daerah 

penolakan Ho, dengan demikian bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti ada 

hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah voli mini 
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siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dengan koefisien 

korelasi partial sebesar 0,584 atau koefisien determinasi parsialnya sebesar 34,1%. 

Hal ini berarti bahwa salah satu penentu baik tidaknya hasil servis bawah voli mini 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang adalah kekuatan otot 

lengan seseorang. Jika kekuatan otot lengan tinggi maka hasil servis bawah voli mini 

siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang akan lebih baik, dan 

sebaliknya jika kekuatan otot lengan lemah, maka hasil servis bawah voli mini siswa 

putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang akan rendah pula. 

 

b. Hubungan Kelentukan Togok dan Hasil Servis Bawah Voli Mini Siswa Putra 
Kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang 

Dari hasil penelitian di atas didapatkan bahwa koefisien korelasi partial 

kelentukan togok terhadap hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang sebesar 0,541 dengan koefisien regresi 

sebesar 0,440, nilai t sebesar 3,910 dan signifikansinya (probability ‘p’) sebesar 0,000 

hipotesis nol ditolak karena signifikansi t (p) kurang dari taraf signifikansi α=0,05 

yang menunjukkan t hasil perhitungan berada di daerah yang penolakan Ho, dengan 

demikian bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti ada hubungan yang 

signifikan kelentukan togok dengan hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI 

SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dengan koefien korelasi parsial sebesar 

0,507 atau koefisien determinasi parsialnya sebesar 29,3%. Tinggi rendahnya hasil 

servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang dapat ditentukan oleh kelentukan togok, semakin baik kelentukan togok 

maka hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 
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Candisari Semarang akan semakin baik pula dan sebaliknya jika kelentukan togok 

tidak baik maka hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-

04 Candisari Semarang juga akan rendah. 

 

 

E. Pembahasan 

 Dari hasil pengujian hipotesis di atas didapatkan bahwa:  

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Hasil Servis Bawah Voli Mini 

Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah voli mini siswa putra 

kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang (p=0,015) dan koefisien korelasi 

partial sebesar 0,365, yang berarti bahwa tinggi rendahnya kekuatan otot lengan 

berhubungan positif terhadap tinggi rendahnya hasil servis bawah voli mini siswa 

putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang, semakin kuat tingkat 

kekuatan otot lengan akan meningkatkan hasil servis bawah voli mini siswa putra 

kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dan sebaliknya jika tingkat 

keuatan otot lengan lemah, maka hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI 

SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang juga akan rendah pula.  

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Sajoto (1995) yang menyatakan bahwa 

untuk mencapai prestasi yang maksimal, seorang atlet harus memiliki beberapa factor 

penting  yang dapat menunjang tercapainya prestasi maksimal. Otot merupakan salah 

satu penunjang bagi seorang atlet untuk dapat mencapai prestasi maksimal. Otot akan 

berkontraksi lebih kuat apabila diberikan beban yang lebih berat (sampai pada suatu 

batas maksimum). Apabila otot digunakan kekuatan otot lengan pada renang gaya 
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bebas berbeda-beda, hal ini tergantung pada besar maupun panjang otot. Kekuatan 

otot lengan merupakan salah satu unsure penting yang memepngaruhi prestasi bola 

voli. Pada olahraga yang menggunakan otot lengan seperti renang, kekuatan otot 

lengan ini penting sekali, karena tidak mungkin seorang perenang dapat berprestasi 

tanpa menggunakan lenganya. Panjang lengan merupakan salah satu factor dalam 

pembinaan prestasi. (M. Sajoto, 1995:11-13). 

 

2. Hubungan Kelentukan Togok dan Hasil Servis bawah Voli Mini 

Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa Ada hubungan yang signifikan 

kelentukan togok dan hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang UNNES (p=0,000) dan koefisien korelasi 

parsialnya sebesar 0,541 yang berarti jika kelentukan togok dapat menentukan tingkat 

hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang. Baik tidaknya kelentukan togok dapat menentukan tinggi rendahnya hasil 

servis bawah voli mini siswa. Semakin lentuk togok seseorang maka hasil servis 

bawah voli mini siswa akan semakin baik dan sebaliknya jika kelentukan togok 

kurang lentuk, maka hasil servis bawah voli mini siswa juga akan rendah. Hal ini 

dapat dipahami sesuai dengan pendapat Harsono (1988: 163) yang menyatakan 

bahwa kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak 

sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastisitas 

tidaknya otot-otot, tendon, dan ligamen. Lebih lanjut Melvin H. William (1990: 87) 

menyatakan bahwa kelentukan sangat berguna sekali dalam tindakan preventif 

mengatasi cidera dan perbaikan postur yang buruk. Perbaikan dalam kelentukan akan 

dapat membantu dalam mengembangkan kecepatan, koordinasi, dan kelincahan, 
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menghemat pengeluaran tenaga (efisien) pada waktu melakukan gerakan-gerakan, 

dan membantu memperbaiki sikap tubuh. Sehingga jelas jika togok seseorang 

semakin lentuk akan dengan mudah mengatur posisi tubuh pada saat melakukan 

servis pada bola voli sesuai dengan yang diingikan dan diarahkan. 

 

3.  Hubungan Secara Simultan Kekuatan Otot Lengan dan kelentukan Togok terhadap 

hasil Servis Bawah Voli Mini 

 Hasil penelitian di atas bembuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan 

secara simultan kekuatan otot lengan dan kelentukan togok terhadap hasil servis 

bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari Semarang 

2005 (p=0,000) dan koefisien determinasinya sebesar 58,7% yang berarti bahwa hasil 

servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang dapat ditentukan oleh kekuatan otot lengan dan kelentukan togok secara 

bersama-sama (simultan) sebesar 58,7% sedangkan sisanya sebesar 41,3% lagi hasil 

servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Candisari 

Semarang dihubungani faktor lain di luar variabel dalam model penelitian ini. Dari 

koefisien korelasi partial terlihat bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan 

yang paling tinggi (0,584) dibandingkan dengan kelentukan togok (0,541). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.10.  Pengaruh Relatif dan Efektif kekuatan otot lengan dan kelentukan togok 
terhadap kemampuanmenendang bola  

Pengaruh 
Variabel 

Relatif Efektif 

Kekuatan otot lengan 53,8% 31,6% 

Kelentukan Togok 46,2% 27,1% 

Jumlah 100% 58,7% 

 

 Hasil di atas menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan lebioh menentukan 

dalam meningkatkan hasil servis bawah voli mini siswa putra kelas VI SD 

Wonotingal 01-04 Candisari Semarang dibandingkan dengan kelentukan togok.  
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I. JUDUL SKRIPSI 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT LENGAN DAN 
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KECAMATAN CANDISARI KOTA SEMARANG TAHUN 2006 / 2007 

 

II. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam cabang olahraga, salah 

satunya adalah cabang bola voli. Permainan bola voli merupakan salah satu 

diantara banyak cabang olahraga yang populer di masyarakat. Hal ini terbukti 

bahwa bola voli banyak dimainkan di sekolah-sekolah, di kantor-kantor, 

maupun dikampung-kampung. Permainan bola voli digemari oleh masyarakat 

dari berbagai tingkat usia, anak-anak, remaja dan dewasa baik, pria maupun 

wanita   (Suharno HP, 1979 : 6) 

Para pembina bola voli berpendapat bahwa sumber pemain berasal dari 

sekolah-sekoalh, seperti dikatakan oleh Bonnie Robinsion (1993 : 7) bahwa 

tempat yang cocok untuk latihan olahraga adalah sekolah. 
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Guru pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu pembina di 

tingkat dasar dalam bermain bola voli, dan apabila guru pendidikan jasmani 

dan kesehatan mengajarkan teknik dasar bola voli dengan baik dan benar serta 

dilaksanakan dengan latihan maka dapat mempercepat penguasaan teknik 

dasar, dan dengan sendirinya akan membantu munculnya pemain-pemain 

berbakat. 

Pengajaran pendidikan jasmani dan kesehatan olahraga hendaknya tidak 

diartikan secara sempit, ialah hanya sebagai kesempatan bagi siswa untuk 

mendapatkan kegiatan sebagai penyela kesibukan belajar atau sekedar untuk 

mengamankan siswa supaya tetib. Pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani. Tujuan yang ingin dicapai bersifat 

menyeluruh mencangkup domain psykomotor, kognitif, dan afektif. Dengan 

kata lain melalui aktifitas jasmani, anak diarahkan untuk belajar melalui fisik 

sehingga akan terjadi suatu perubahan perilaku tidak saja menyangkut aspek 

psychomotor, tetapi juga kognitif dan afektif. Sehingga sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan formal pada opelaksanaannya secara nasional telah 

menetapkan kurukulum yang disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dengan memperhatikan tahap perkemnbangan peserta didik dan 

disesuaikan dengan lingkungannya ( Rusli Lutan, 222;4) 

Permainan bola voli sudah dikenal secara menyeluruh bahkan berkembang 

dengan pesat baik di Indonesia maupun di dunia. Pada saat ini olahraga bola 

voli bukan hanya merupakan olahraga rekreasi, tetapi sudah merupakan 

olahraga prestasi. Seperti yang dikemukakan oleh Suharno H.P (1979:10), 

bahwa : “Bola Voli pada abad ke 20 ini tidak hanya merupakan olahraga 

rekreasi lagi, melainkan telah menjadi olahraga prestasi sehingga menuntut 

kualitas prestasi setinggi –tingginya”. Karena ada tuntutan prestasi yang tinggi 

dan semakin berkembangnya permainan bola voli maka akan mengalami 

beberapa perkembangan baik secara teknik maupun taktik. Selain itu juga 

perlu dicari cara latihan yang efektif dan efesien, terutama untuk memilih dan 

 2



 

menysun metode latihan yang baik, terutama untuk penguasaan teknik dasar 

yang sempurna sehingga prestasi yang diharapkan dapat tercapai (M. Yunus, 

1992:5) 

Permainan bola voli dapat digunakan sebagai sarana untuk mendidik, sebab 

dengan olahraga bola voli dapat membentuk pribadi yang sportif, jujur, 

kerjasama, bertanggungjawab. Yang semua itu merupakan nilai-nilai 

pendidikan yang dapat ditanamkan. Oleh karena itu olahraga permainan bola 

voli diberikan dalam lingkungan atau sebagai olahraga sekolah, bola voli 

diberikan dalam lingkungan atau sebagai olahraga sekolah, bola voli diberikan 

sejak anak-anak SD, SLTP, SLTA sampai di tingkat Perguruan Tinggi. Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh Maryanto, dkk. (1993:51) bahwa olahraga 

dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satunya 

ialah olahraga permainan bola voli digemari dan menarik perhatian bagi anak 

didik, ternyata juga mengandung nilai-nilai secara langsung dapat membentuk 

kepribadian anak didik, memberi ketegasan and kecekatan pada anak didik. 

Hal tersebut mendorong untuk selalu terus dikembangkan serta 

ditingkatkannya mutu permainan olahraga bola voli di Indonesia, dan salah 

satu usaha untuk mengembangkannya adalah mengajarkan permainan 

olahraga bola voli sendini mungkin ialah kepada anak-anak usia 9-14 tahun 

melalui bola voli mini. Karena kepada anak-anak akan lebih mudah dan cepat 

menyerap teknik dasar bola voli dibandingkan dengan orang dewasa (PBVSI, 

1995 : 550) 

Bola voli mini adalah permainan bola voli yang dilakukan oleh anak putri dan 

putra usia 9-14 tahun, dimainkan diatas lapangan berukuran panjang 13.40 

meter dan lebar 6.10 meter, tinggi net 210 Cm untuk putra dan 200 Cm untuk 

puteri. Alat permainan adalah bola voli ukuran bola voli ukuran 4 dengan 

berat 230-250 gram, net dengan panjang 7 meter, lebar 90 Cm. dimainkan 

oleh 4 orang setiap tim (PBVSI, 1995:56) atau 6 orang tiap tim (Depdiknas, 

2001 : 55). 
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Dalam melatih boal voli mini, teknik dasar perlu dilatihkan. Teknik dasar 

inierat sekali hubungannya dengan kemampuangerak, kondisi fisik, taktik dan 

mental. Teknik dasarsebaiknya dilakukan secara bertahap. Salah satu teknik 

dasar permainan bola voli mini adalah teknik pass bawah dan itu sangat 

penting diberikan, karena merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

permainan bola voli mini. Dalam melatih bola voli mini, latihan pass bawah 

dilakukan pada urutan awal (Depdiknas, 2001 :55) 

Usaha penguasaan teknik dasar pada anak-anak sedini mungkin ini 

disebabkan anak lebih mudah menyerap dibandingkan orang dewasa. 

Disamping itu permainan bola voli memerlukan waktu pembinaan yang cukup 

lama dari awal sampai menjadi pemain yang diperlukan waktu antara 6-8 

tahun. (Depdiknas, 2001 : 49). Oleh karena itu dalam rangka pembinaan untuk 

mencari pemain masa depan, olahraga bola voli mini dimasukkan dalam 

kurikulum Sekolah Dasar yang merupakan salah satu dari sekian cabang 

olahraga permainan yang dilaksanakan disekolah-sekolah dasar. 

Dewasa ini banyak pembina maupun guru melatih olahraga permainan bola 

voli mini pada anak-anak usia 9-14. salah satu pembina atau guru sekolah 

yang melatih atau mengajarkan olahraga permainan bola voli mini ini adalah 

peneliti sendiri yang mengajarkan di Sekolah Dasar Negeri Wonotingal 01-04 

Kecamatan Candisari semarang. Sebagai guru, peneliti merasa berkewajiban 

mengetahui sejauh mana prestasi yang dicapai oleh nanak didik terutama 

dalam bola voli mini khususnya melakukan pass bawah, sekaligus sebagai 

evaluasi hasil latihan yang selama ini dilatihkan. Dan bertolak dari alsan 

mengembangkan dan mendidik anak itulah mengapa peneliti tertarik untuk 

meneliti bola voli mini pada Sekolah Dasar Negeri Wonotingal 01-04 

Kecamatan Candisari Kota Semarang. 

Berdasarkan uraian diatas terutama yang menyangkut masuknya bola voli 

mini dalam kurukulum sekolah dasar dan bahwa salah satu teknik dasar 

permainan bola voli mini adalah servis bawah dan itu sangat penting 
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diberikan, serta dengan pertimbangan waktu yang relatif sempit serta 

pembiayaan yang terbatas maka dalam penelitian tentang pencapaian prestasi 

bola voli mini oleh siswa sekolah dasar ini peneliti hanya membatasi jasmani 

dan insan olahraga, peneliti merasa perlu untuk mengetahui status pencapaian 

penguasaan ketrampilan bola voli mini dengan judul : “Hubungan Antara 

Kekuatan Otot Lengan dan kelentukasn togok Dengan Hasil Servis Bawah 

Bola Voli Mini Pada Siswa Putra Kelas VI SD Wonotingal 01-04 Kecamatan 

Candisari Kota Semarang Tahun 2006/2007”. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa alasan pemilihan judul dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Bahwa tehnik servis bawah merupakan salah satu teknik dasar permainana 

bola voli mini 

2. Di SD Wonotingal 01-04 Kecamatan Candisari Semarang Kelas VI belum 

pernah dievaluasi tentang servis bawah permainan bola voli 

3. Penguasaan servis bawah yang baik, akan dapat mengembangkan 

permainan bola voli mini yang baik 

4. Hasil servis bola voli dapat dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan dan 

kelentukan togok  

 

III. PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian latar belakang dan alasan memilih judul tersebut, maka 

permasalahannya penelitian yang dimunculkan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis 

bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang ? 

2. Apakah ada hubungan antara kelentukan togog dengan hasil servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang ? 

3. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok 

dengan hasil servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 

01-04 Semarang ? 
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4. Berapa besar sumbangan masing-masing variabel terhadap hasil servis 

bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 10-04 Semarang? 

 

IV. TUJUAN PENELITIAN 

Masalah yang diteliti ini mempunyai tujuan untuk mencari dan mengetahui : 

1. Hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis bawah bola voli 

mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang 

2. Hubungan antara kekuatan togok dengan hasil servis bawah bola voli mini 

pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 Semarang  

3. Hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil 

servis bawah bola voli mini pada siswa putra SD Wonotingal 01-04 

Semarang 

4. Seberapa besar sumbangan masing-masing variabel terhadap servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Semarang 

 

V. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menghindari agar persoalan yang dibicarakan dalam penelitian ini tidak 

menyimpang dari tujuan semula dan supaya didalam penelitian tidak terjadi 

salah penafsiran istilah yang digunakan, maka perlu adanya penegasan istilah 

yang meliputi : 

1. Hubungan  

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau sangkut paut Depdikbud 

1995:358). Pendapat lain penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya hubungan dan apabila ada berapa eratnya hubungan serta 

berarti atau tidak hubungan itu (Suharsini Arikuto, 2002:139) 
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Yang dimaksud hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan antara 

kekuatan otot lengan dan kelentukan togok terhadap hasil servis bawah 

bola voli mini pada siswa putra kelas VI SD Negeri 01-04 Wonotingal 

Kota Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007. 

 

2. Kekuatan otot lengan 

Kekuatan diartikan komponen kondisi fisik seseorang tentang 

kemampuannya dalam mepergunakan otot untuk menerima beban sewaktu 

bekerja (M. Sajoto, 1995:8), maka kekeuatahn otot lengan dapat diartikan 

sebagai kemampuan otot lengan untuk berkontraksi secara maksimal 

terhadap suatu tahan. Kekuatan otot lengan yang diukur dengan pull dan 

push dynamometer yang satuannya kilogram. Sadoso Sumosardjuno 

(1986:20) mengatakan kekuatan adalah kemapuan maksimal seseorang 

untuk mengangkat suatu beban 

 

3. Kelentukan Togok 

Kelentukan adalah batas rentang gerak makasimal yang mungkin 

pada sebuah sendi atau rangkaian sendi (Kasiyo : 301) kelenturan adalah 

gerakan perenggangan atau rentangan yang dilakukan dengan elasitas 

pada persendian atau rentangan yang dilakukan dengan elasitas maksimal 

pada persendian dan jaringan otott. 

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelentukan cara kerja 

otot pada saat perenggangan atau rentangan maksimal poada daerah togok 

dalam hubungannya dengan servis bawah pada bola voli mini  
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4. Hasil 

Hasil dapat diartikan sesuatu yang diadakan pendapatan, 

perolehan, buah akibat kesudahan pertandingan (Depdikbud, 1995:343). 

Yang dimaksud hasil dalam penelitian ini adalah nilai berupa angka yang 

diperoleh dari suatu usaha atau pukulan servis bawah bola voli mini yang 

dilakukan berdasarkan ketentuan atau peraturan dari DEPDIKBUD 

 

5. Servis bawah 

Servis adalah suatu upaya pukulan bola ke dalam permainan oleh 

pemain belakang kanan yang berada di daerah servis (PBVSI, 1997:21). 

Pendapat lain servis adalah sentuhan pertama dengan bola (Dieter 

Beutelstahl, 1996:9). Selanjutnya sesuai dengan kebutuhan penelitian 

servis yang dilakukan adalah servis bawah yang dilakukan sebanyak 10 

kali pukulan servis setiap siswa (Herry Koesyanto, MS 2003:64) 

 

VI. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Merupakan sumbangan yang berarti bagi pembina olahraga, maupun 

pelatih untuk meningkatkan prestasiatlet pemula, terutama dalam 

pemilihan latihan servis bawah yang efektif dan efisien dalam belajar 

servis bahwa pada permaianan bola voli pada umumnya. 

2. Dari hasil tersebut dapat menjadi bahan masukan guru pendidikan jasmani 

dan pelatih pada umumnya. 

3. Dapat menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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VII. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Passing bawah 

Permaianan bola voli adalah cabang olahraga beregu yang 

dimainkan oleh dua team, masing-masing team terdiri dari 6 orang yang 

dipisahkan oleh jarring net. Masing-masing team berhak memainkan bola 

sampai tiga kali sentuhan, untuk mengembalikan ke daerah lawan. 

Seorang pemain tidak diperbolehkan memainkan bola dua kali berturut-

turut. Menurut G. Durrwachter (1979:4), bahwa apabila dibandingkan 

dengan olahraga bola lainnya, pada permainan bola voli sama sekali tidak 

boleh menyentuh lapangan permainan. Sentuhan bola yang hanya sekejap 

saja harus sudah cukup untuk mencegah jatuhnya ke tanah, dan bola harus 

diteruskan pada rekan seregu, atau dipantulkan ke daerah lawan sehingga 

menguntungkan regu sendiri. 

Menurut Suharno HP (1984:10), bahwa untuk dapat bermaian bola 

voli factor-faktor fisik yang mempengaruhi adalah : (a). Daya Ledak 

(power), berguna untuk meloncat dan mencambuk bola dalam smesh, 

block, dan lain-lain. (b). kecepatan bereaksi (speed of rection), berguna 

untuk kecwpatan reaksi gerakan setelah ada rangsang bola dari lawan. (c). 

stamina, kemampuan daya tahan tinggi untuk menjalankan permainan 

bola voli dengan tempo tinggi, frewensi tinggi, tenaga tinggi dan produktif 

dalam waktu yang tertentu. (d). Kelincahan (Agility), untuk merubah arah 

dalam pengambilan posisi badan saat bermaian. (e). kelentukan sendi-

sendi (flexibility), agara kelihatan luwes gerakan-gerakannya sehingga 

timbul seni gerak dalam bermain bola voli. Koordinasi gerakan, ketepatan, 

keseimbangan adalah unsure-unsur yang perlu penjagaan dan peningkatan 

bagi pemain bola voli. 
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2. Teknik dasar permaianan bola voli 

Agar permaianan bola voli berjalan dengan baik, lancer teratur 

serta enak ditonton, maka para pemain dituntut untuk menguasai unsure-

unsur dasar permaianan yaitu teknik dasar permaianan bola voli. 

Seperti yang dikatakan oleh Suharno HP. (1979:11), bahwa : 

“teknik dasar bola voli harus betul-betul dikuasai terlebih dahulu guna 

dapat mengembangkan mutu prestasi permainan bola voli dan penguasaan 

teknik dasar permainan bola voli. Salah satu unsure yang ikut menentukan 

menang atau kalahnya suatu regu didalam suatu pertandingan disamping 

unsure-unsur kondisi fisik, taktik dan mental”. Adalah servis 

Agar dapat bermaian bola voli dengan kecakapan yang tinggi, 

teknik dasar ini erat berhubungan dengan gerak fisik, taktik dan mental. 

Sehingga dengan penguasaan teknik dasar permainan bola voli tersebut, 

nantinya dapat bermain bola voli secara baik dan dapat disusun suatu regu 

yang tangguh untuk menghadapi suatu pertandingan-pertandingan 

tertentu. 

Menurut M. Yunus (1992:5), teknik dasar permaianan bola voli 

adalah servis, passing atas, passing bawah, set-up, smash dan block. 

a. Servis 

Menurut Suharno HP (1979:16), servis adalah tanda dimulainya suatu 

pertandingan dan juga suatu serangan pertama bagi regu yang 

melakukan servis. 

b. Passing 

Menurut M. Yunus (1992:19), passing adalah merupakan bola kepada 

teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu, sebagai 

langkah awal untuk menyususn pola serangan kepada regu lawan. 
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c. Umpan 

Menurut Suharno HP (1979:30), umpan adalah sajian bola yang 

diberikan kepada teman seregunya dengan harapan bola tersebut 

dipergunakan untuk penyerangan kepada lawan untuk mencapaui 

kemenangan 

d. Smash 

Menurut Suharno HP (1979:34), smash adalah bola dipukul ke bawah 

sehingga bola akan bergerak dengan cepat dan menukik melewati atas 

jarring menuju lapangan lawan dan akan sulit diterimaoleh lawan. 

e. Bendungan  

Menurut Suharno HP (1979:3(), bendungan adalah daya upaya bagi 

pemain depan untuk menahan bola didekat jarring setelah bola dipukul 

oleh lawan 

 

Teknik dasar dari permainan bola voli adalah teknik yang dijadikan dasar 

dari permainan bola voli. Penguasaan teknik dasar yang baik maka akan 

didapatkan suatu regu baik dalam bertahan maupun menyerang 

 

3. Pengertian servis 

Servis adalah sebagai tanda dimulainya permainan dan sebagai 

suatu serangan yang pertama kali bagi suatu regu (Suharno HP, 1985:40). 

Penjelasan yang lain menurut M. Mariyanto, dkk (1995:207), teknik servis 

bola voli berdasarkan arah dari pukulan servis dapat dibedakan menjadi : 

(1) servis tangan bawah, (2) Servis tangan atas, yang meliputi a) servis 

tennis, (b) servis floating, (c) servis cekis. Servis yang di penelitian ini 

adalah servis bawah. Servis bawah adalah servis teknis dengan bola 

dipukul dari bawah. 
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Servis merupakan suatu upaya pukulan bola ke dalam permainan 

oleh pemain belakang kanan yang berada di daerah servis. Serviis 

dilakukan dengan ketentuan seperti berikut ini : 

1. Servis pertama pada set pertama, begitu juga set penentuan 

dilakukan oleh regu adalah ditentukan dengan undian. 

2. Set yang lainya akan dimulainya oleh regu yang tidak giliran servis 

pertama pada set terdahulu. 

3. Apabila regu yang menang dalam permainan (rally) akan berhak 

mendapatkan angka dan berhak mendapatkan giliran servios dengan 

melakukan rotasi letak permainan bergerak dari posisi kanan depan 

ke posisi kanan belakang 

4. Wasit pertama dijadikan untuk dilakukan servis sesudah dicek 

bahwa kedua regu telah siap dimainkan dan juga berada dalam posisi 

pegang bola. 

5. Waktu dilakukan servis bola dipukul dengan satu tangan atau salah 

satu bagian dari lengan sesudah dilambungkan atau terlepas dari 

tangan dan sebelum disentuh salah satu bagian dari badanya atau 

permukaan lapangan permainan. 

6. Pada saat dilakukan servis atau servis sambil loncat, server tidak 

boleh terkena lapangan (termasuk garis akhir) atau lantai diluar batas 

daerah servis. 

7. Server harus pukul bola dalam 5 detik sesudah wasit pertama tiup 

peluitynya untuk dilakukan servis. 

8. Segera dilakukan servis sebelum wasit meniup peluit, servis tersebut 

dibatalkan dan diulang lagi. 

9. Apabila sesudah bola dilambungkan atau terlepas, server biarkan 

jatuh di lapangan tanpa tersentuh bola tersebut, itu sebagai satu 

persiapan servis. 
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10. Sesudah satu kali dilakukan persiapan servis, wasit berikan hak 

kembali dilakukan servis tanpa ditunda waktunya, dan server 

tersebut harus lakukan selama 3 detik berikutnya. 

11. Hanya satu kali persiapan servis yang diperkenankan untuk setiapa 

laksananakan servis. 

12. Pemain dari regu yang laksanakan servis tidak boleh halangai lawan, 

melalui pentabiran (menutupi pandangan) dari pandangan server 

atau arah datangnya bola. 

13. Merupakan kesalahan servis apabila : 

a. Kesalahan posisi servis (salah rotasi) 

b. Servis tidak dilakukan secara benar (tidak berada di daerah 

servis) 

c. Pelanggaran peraturan tentang persiapan servis 

d. Merupakan kesalahan servis setelah bola dipukul apabila: 

e. Bola disentuh pemain sendiri ketika dilakukan servis gagal lewat 

bidang tegak lurus dari net 

f. Tersentuh net 

g. Bola keluar 

h. Bila server salah servis dan lawan adalah salah posisi adalah 

kesalahan servis dikenakan sanksi. 

i. Terlintas diatas pentabiran perorangan atau kelompok 

j. Jika pelaksanaan servis adalah benar, tetapi sesudah kemudian 

servis tersebut menjadi salah (tersentuh net, keluar dan 

sebagainya) kesalahan posisi tersebut yang diutamakan dan 

adalah dikenakan sanksi (PBVSI, 1997:21-23) 
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Memulai untuk dilakukan sesuatu permainan hendaknya mengerti cara 

atau gerak dasar permaianan tersebut. Teknik adalah suatu proses 

melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan 

sebaik mungkin untuk penyelesaian tugas yang pasti dalam cabang 

permainan bola voli (Suharno HP, 1982:12). 

 

4. Kekuatan otot lengan 

Untuk mencapai prestasi yang maksimal, seorang atlet harus 

memiliki beberapa factor penting  yang dapat menunjang tercapainya 

prestasi maksimal. Otot merupakan salah satu penunjang bagi seorang 

atlet untuk dapat mencapai prestasi maksimal. Otot akan berkontraksi 

lebih kuat apabila diberikan beban yang lebih berat (sampai pada suatu 

batas maksimum). 

Apabila otot digunakan kekuatan otot lengan pada renang gaya 

bebas berbeda-beda, hal ini tergantung pada besar maupun panjang otot. 

Kekuatan otot lengan merupakan salah satu unsure penting yang 

memepngaruhi prestasi bola voli. Pada olahraga yang menggunakan otot 

lengan seperti renang, kekuatan otot lengan ini penting sekali, karena tidak 

mungkin seorang perenang dapat berprestasi tanpa menggunakan 

lenganya. Panjang lengan merupakan salah satu factor dalam pembinaan 

prestasi. (M. Sajoto, 1995:11-13). 

Otot lengan yang telibat dalam servis atas bola voli yaitu otot 

trisep, otot bisep, otot broakialis, otot brakioradialis, otot pranatorteres, 

otot fleksorkarpi radialis, otot palmaris longus, otot fleksor pretina kulum, 

otot fleksorkalpiulnaris, otot ekstensor, dan abdiktor ibu jari, otot 

ekstensor oligitorium, otot ekstensor carpi radialis longus, otot anconcus, 

otot brankhioradialis, otot deltoid. 
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Secara fisiologi system kerja otot dapat digolongkan menjadi tiga 

katergori yaitu : 

1. Kontraksi Isotonik 

Kontraksi isotonic, yakni suatu kontraksi dimana otot bekerja 

mengalami pemandekan dari panjang asal. Pada proses pemandekan 

kecapatannya tidak konstan dengan menanggung beban yang besarnya 

tidak proporsional dengan kekuatannya. Secara mikro peristiwa 

isotonic yang terjadi didalam sacromoere. Sacromere adalah adanya 

tarikan aktin oleh kepala myosin yang berulang kali dari troponim sati 

troponim berikutnya. Efek dari tarikam yang berulang-ulang  

mengakibatkan serkomere mengalami pemandekan. Respon kekuatan 

kontraksi kekuatan kontraksi isotonic sangat tergantung pada besar 

beban yang ditanggungnya. Bila beban ditanggung ringan atau lebih 

dari kekuatan maksimum otot, maka hanya beberapa fasciculus saja 

yang bekerja, sebaliknya bila beban yang ditanggung berat atau 

sebesar kekuatan maksimum otot, maka seluruh fasciculus dari otot 

tersebut akan dikerahkan. 

 

2. Kontraksi Isometrik 

Kontraksi isometric, yakni suatu kontraksi dimana otot tidak 

mengalami perubahan panjang otot. Cara mikro peristiwa yang terjadi 

didalam sarkomere, kepela myosin menarik atin tanpa terjadi 

pemindahan dari toponim satu ke troponim lain, atau tidak terjadi 

sliding mechanism. Efek dari mekanisme ini setiap sarcomere tidak 

berubah panjangnya. Besarnya kontraksi isometric sangat tergantung 

pada besar beban yang ditanggungnya. Bila beban yang ditanggung 

lebih kecil atau ringan dari kekuatan maksimum maka hanya beberapa 

fusciculuc saja yang bekerja. Sebaiknya bila beban yang ditanggungt 

berat atau besar kekuatan maksimum otot maka seluruh fusciculuc dari 
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otot tersebut akan dikerahkan. Jika kita ingat kembali susunan myosin 

dan aktim di dalam sancomere, kekuatan kontraksi sangat tergantung 

jumlah kepala myosin menarik acektine. Dan kita ingat bahwa jumlah 

kepala myosin yang berpasangan dengan aktin dipengaruhi panjang 

sarcomere atas dasar teori diatas ini maka latihan isometric harus di 

lakukan pada sudut lintas gerak. 

 

3. Latihan Isokinetik 

Latihan isokinetik adalah pola latihan yang mengikuti kaidah kontraksi 

isokinetik yakni suatu kontraski dimana otot bekerja dengan kecepatan 

konstan dengan menanggung beban yang besarnya cara proposional 

dengan kekuatannya. Untuk dapat melakukan latihan dengan model 

isokinetik harus memiliki alat latihan yang dapat mengatur 

pembebanan berubah-ubah. Latihan kekuatan isokinetik ditiap sudut 

lintasn merupakan modifikasi yang serupa dengan isokinetik, namun 

hal ini tentu saja tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Sebab 

isokinetik training menuntut otot untuk kerja secara dinamis dengan 

kecepatan konstan. Secara fisiologis tujuan pokok dari latihan adalah 

membangun sumber energi yang diperlukan oleh otot. Karena sumber 

energi untuk kontraksi otot adalah aerobic dan anerobic maka kedua 

sumber energi yang dibangun. 

Ditinjau dari sudut fisiologis, prinsip dasar latihan harus memenuhi 

sarat sebagai berikut : 

1. Pembebanan meningkat bertahap 

2. Prinsip pembebanan berlebih 

3. Pola beban dan pola gerak sama dengan pola beban dan pola gerak 

sesungguhnya 
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5. Kelentukan Togok 

Gerakan pada togok mendukung dalam ketrampilan olahraga. 

Fleksi dan ekstensi tulang dan jaringan otot pada togok membantu 

mnenghasilkan dan memindahkan posisi gaya berat. Rotasi badan sangat 

mendukung menghasilkan tenaga dan melakukan gerakan memukul bola 

secara ekstensi dan fleksi. Yang kesemuanya mengandalkan tenaga 

putaran yang dihasilkan oleh kontraksi otot di sekililing togok. 

Kelentukan adalah batas rentang gerak maksimal yang mungkin 

pada sebuah sendi atau rangkaian sendi (Kasiyo : 301). Kelenturan adalah 

penting dalam kondisi fisik olahraga agar olahragawan melakukan posisi 

tubuh yang ditentukan seperti senam dan menyelam kelntukan yang baik 

diperlukan untuk efisiensi biomekanika optimal pada banyak olahraga 

termasuk salah satunya adalah olahraga bola voli, misalnya seorang atlet 

bola voli untuk melakukan servis perlu dengan kelentukan yang 

maksimal; sehinggan akan menghasilkan terika atau jangkauan yang 

panjang guna melakukan servis. 

Kelentukan togok adalah penting ketika seorang atlet melakukan 

gerakan yang membutuhkan kelentukan yang sangat besar bermanfaat 

dalam pencapaian prestasi, juga sangat penting untuk pencegahan cidera 

traumatic maupun karena terlalu banyak gerak. Kelenturan ditentukan oleh 

susunan sendi tertentu yang relative terbatas dan oleh rentangan jaringan 

yang melewati sendi tersebut. (Kasiyo : 302)  

 

VIII. HIPOTESIS 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil servis bola voli 

mini pada siswa putra  SD. Wonotingal 01-04 Semarang  

2. Ada hubungan kelentukan togok  dengan hasil servis bola voli mini pada 

siswa putra SD. Wonotingal 01-04 Semarang  
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3. hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan 

hasil servis bawah bola voli mini  pada siswa putra SD. Wonotingal            

01-04 Semarang  

4. Ada sumbangan masing-masing variable servis bawah bola voli mini 

pada siswa putra kelas VI SD Wonotingal 01-04 Semarang  

 

IX. METODE PENELITIAN 

Survey adalah salah satu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

pengumpulan data yang luasa dan banyak (Suharsimi Arikunto, 2002 : 90). 

Van Dolem dalam Suharsini Arikunto berpendapat bahwa survey merupakan 

bagian dari studi dikriptif dengan tujuan pencarian kedudukan (status), gejala 

(fenomena) dan penentuan kesamaan status dengan cara perbandingan standar 

yeng telah ditentukan.  

Berdasarkan Suuharsimi Arikunto dan Soemarjoko tes prestasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah serentetan alat yang digunakan untuk 

pengukuran dan ketrampilan yang dimiliki oleh individu. Penelitian ini 

bersifat kwantitif dimana langkah pertama adalah mencari data kekuatan otot 

lengan, kelentukan togok dan ketepatan servis yang menggunakan instrument 

tes kekuatan otot lengan yang diukur dengan pull and push dynamometer, dan 

tes kelentukan togok dengan duduk dan meraih dengan membungkukkab 

togok semaksimal 

 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian, populasi dibatasi penduduk atau individu yang paling 

sedikit memiliki sifat yang sama. Pengertian tersebut dikandung maksud 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang akan dijadikan 

obyek penelitian dan keseluruhan dari individu itu harus dimiliki paling tidak 

satu sifat yang sama. Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka populasi 
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penelitian ini adalah siswa putra kelas VI SD Negeri 01-04 Wonotingal Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007. 

 

2. Teknik Sampling 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi  

Arikunto, 1998:104). Apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik semua 

populasi juga dijadikan sample, sehingga penelitian merupakan penelitian             

populasi. Selanjutnya jika subyek berjumlah lebih dari 100 maka dapat 

diambil  10% sampai 15% atau 20% samapi 25% atau   lebih    dari    Populasi        

(Suharsimi  Arikunto, 1990:107). Jadi sample yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 30 siswa. 

 

3. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:96). Dalam penelitian ini ada 2 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan 

kelntukan togok 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil servis bawah bola voli.  

 

X. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat pengambil data. Instrument tes yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Tes kekuatan otot lengan yang diukur dengan pull and push dynamometer.  

2) Tes kelentukan togok menggunakan raihan dengan duduk dengan sit and 

reach 

3) Tes ketepatan servis bawah dengan menggunakan tes dari Laveage 
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XI. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan analisis stastistik karena data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka. Istilah statistik pada pokoknya mempunyai dua 

pengertian, yaitu pengertian yang luas dan pengertian yang sempit dalam pengetrtian 

yang sempit statistic digunakan untuk menunjukkan semua kenyataan yang berwujud 

angka-angka. Dalam pengertian yang luas yauitu pengertian teknik metodologi, 

statistic berarti cara-cara ilmiah yang disiapkan untuk mengumpulkan, menyajikan 

dan menganilisis data yang berwujud angka (Sutrisno Hadi, 1987 : 221). 

 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak digunakan 

stastistik Liliefors. Adapun langkah-lahkah dalam pengujian ini sebagai berikut : 

a. Data yang diperoleh diubah terlebih dahulu menjadi skor baku dengan rumus : 

       
S

xxZ −
= 1

1  

Keterangan  : 

Z1 = Skor Baku 

X1 = Rata-rata 

S = Standar deviasi 

 

b. Dihitung peluang untuk setiap bilangan baku yaitu F (Zi) =  P (z ≤ Zi) 

 

c. Dihitung proposisi Z1, Z2, Z3, …Zn (Z ≤ Zi) 

 

d. 
n

ZZZZBanyaknyaZZS n 1321
1

,.....,,)( ≤
=   
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e. Dihitung harga mutlak F (Zi) – S (Zi) 

f. Diambil Lo yaitu nilai terbesar dari )()( ZiSZiF −  

g. Apabila Lo <Ltabel, maka data berdistribusi normal  (Sudjana, 1996:466-476) 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

Menurut Sudjana (1996:263) untuk menguji homogenitas varians dapat 

digunakan uji Bartlett dengan rumus : 

χ1
2  = (In 10) {B -χ(n1 – 1) log S1

2} 
 

Varians gabungan dari semua kelompok : 

S2   = Σ(ni-1)Si
2 / Σ (ni-1) 

Harga satuan B dicari dengan rumus : 

B = (log S2) Σ (ni-1) 

 

Keterangan : 

ni  = Jumlah responden tiap kelompok 

Si
2 = Varians tiap kelompok 

 

Kriteria pengujian H0 diterima jika χ2 hitung ≤ χ2
(1-α)(k-1) dengan peluang (1-α) dan                

dk = (k-1). 

 

3. Uji Lineritas Regresi 

Untuk menguji kelinieran garis regresi digunakan analisis seperti tabel berikut :  
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Tabel 1. Uji Linieritas Garis Regresi 

 
Sumber Variasi 

 
dk 

 
JK 

 
KT 

 
F 

 
 
Tuna cocok 
 
Kekeliruan  

 
 
k-2 
 
n - k 

 
 
JK (TC) 
 
JK (E) 

 

S2TC = 
2

)(
−k
TCJK  

 

S2E = 
kn
EJK

−
)(  

 
 
  S2TC 
   S2E 

 

Keterangan : 

JK (TC)  = ∑Y2

JK (E) =  
( )

∑ ∑ ∑
⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡ Υ
−Υ

xi i

i
i n

2
2  

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

JK (E) = Jumlah kuadrat error 

 

 Jika F < Ftabel pada dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dengan taraf 

signifikasi 5% maka persamaan regresi tersebut dinyatakan linier. 

 

4. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat, rumus yang digunakan adalah : 

( ) ( ){ }( ) ( ){ }2222

))(.(

YYNXXN

YXXYNrxy
∑−∑∑−∑

∑∑∑
=  

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien Korelasi antara X dan Y 

N = Jumlah responden 

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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X = Jumlah seluruh skor X 

Y = Jumlah seluruh skor Y 

X2 = Jumlah seluruh kuadrat skor X 

Y2 = Jumlah seluruh kuadrat skor Y 

 

Selanjutnya harga r yang diperoleh diuji signifikasinya dengan uji t dengan rumus 

sebagai berikut : 

t = 
r

n
−
−

1
1

  

(Sudjana, 1996:317) 

keterangan : 

n = Banyaknya sampel 

r = Koefisien korelasi dengan derajat kebebasan n-2 

jika t>ttabel maka disimpulkan koefisien korelasi r tersebut signifikan. 

 

5. Analisis Regresi Ganda dan Korelasi Ganda 

a. Mencari Persamaan Regresi 

Untuk mencari persamaan regresi ganda digunakan rumus : 

Y = bo + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

(Sudjana, 1996:122) 

 

b. Menguji keberartian persamaan regresi ganda 

Untuk menguji keberartian persamaan regresi ganda digunakan rumus : 

KTres
KTregF =  

    (Sudjana, 1992:93) 

Dimana : 

KT reg   = 
k

JKreg  
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KT res  = 

1−− kn
JKres  

 
JK reg  = b1Σx1y + b2Σx1y 
 
JK res   = Σy2 – JK reg 

    (Sudjana, 1992:91) 

Persamaan regresi tersebut signifikan apabila F hitung > F table, dengen dk 

pembilang = k dan dk penyebut  = N – k - 1   

 
c. Menentukan koefisien korelasi ganda 

2y
JKregR
∑

=  

 

d. Menentukan koefisien korelasi parsial  

Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y apabila X2 

dikontrol digunakan rumus : 

( )( )1
12

2
2

1221
2.1

11 rr

rrr
r

y

yy
y

−−

−
=  

 

Untuk menguji keberartiannya digunakan rumus : 

 

2
12

12

1

3

y

y

r

nr
t

−

−
=  

 

Koefisien korelasi tersebut signifikan apabila t > t table dengan dk = N-k-1 

Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y apabila X1 

dikontrol digunakan rumus 
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( )( )2
12

2
1

122
1.2

11 rr

rrr
r

y

yy
y

−−

−
=  

 

Untuk menguji keberartiannya digunakan rumus : 

 

2
21

21

1

3

y

y

r

nr
t

−

−
=  

 

Koefisien korelasi tersebut signifikan apabila t>t table dengan dk = N-k-1 
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